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ABSTRAK

Irma Afriani, 2012: Peningkatan Hasil Belajar Pengolahan Data dengan
Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) di
Kelas VI SD Dian Andalas Padang.

Pembelajaran pengolahan data khususnya median dan modus pada siswa SD
Dian Andalas Padang masih bersifat konvensional. Pembelajaran masih berpusat
kepada guru, sehingga membosankan bagi siswa. Siswa sangat sulit membedakan
antara median dan modus. Sebagian siswa sering salah dalam menentukan median
dan modus. Untuk itu peneliti tertarik untuk memperbaiki proses pembelajaran
pengolahan data khususnya pembelajaran median dan modus melalui pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan tujuan agar dapat menghadirkan
situasi nyata dalam kelas dan membantu siswa menghubungkan materi yang mereka
pelajari dengan kehidupan sehari-hari. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan dan hasil belajar pengolahan data di kelas
VI SD Dian Andalas Padang.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan kuantitatif yang
terdiri dari dua siklus meliputi empat tahap yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan,
dan refleksi. Data penelitian ini berupa informasi tentang proses dan data hasil
tindakan yang diperoleh dari hasil observasi, dan hasil tes. Subjek peneliti adalah
guru, peneliti (praktisi) dan siswa kelas VI yang berjumlah 23 orang. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan model analisis data kualitatif dan kuantitatif.

Hasil belajar pengolahan data siswa dengan menggunakan pendekatan CTL
pada siklus I dan Il mengalami peningkatan di mana nilai rata-rata pada siklus |
kognitif 77, afektif 73, dan psikomotor 73 dengan rata-rata 74. Sedangkan hasil
belajar siklus Il kognitif 93, afektif 81, dan psikomotor 82 dengan rata-rata 85.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran pengolahan data melalui
pendekatan CTL dapat meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas V1.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran pengolahan data merupakan salah satu materi yang diajarkan
di Sekolah Dasar (SD) sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) Depdiknas (2006:429) dengan Standar Kompetensi (SK) mengumpulkan
dan mengolah data, dan Kompetensi Dasar (KD) menafsirkan sajian data.

Pengolahan data itu perlu ditingkatkan karena penting bagi siswa untuk ke
tingkat selanjutnya dan kemudian siswa dapat menggunakannya dalam kehidupan
sehari-hari seperti: bisa terampil menyajikan data, membaca data, mengumpulkan
data dan menafsirkan data. Dalam mengajarkan pembelajaran pengolahan data ini
khususnya median dan modus kepada siswa, siswa dituntut untuk aktif agar
pembelajaran lebih bermakna, sesuai dengan dunia nyata siswa dan mampu
membangun pengetahuan yang dimilikinya.

Seorang guru perlu memperhatikan konsepsi awal siswa sebelum
pembelajaran. Jika tidak demikian, maka seorang guru tidak akan berhasil
menanamkan konsep yang benar, bahkan dapat memunculkan sumber kesulitan
belajar selanjutnya. Mengajar bukan hanya untuk meneruskan gagasan-gagasan
pendidik pada siswa, melainkan sebagai proses mengubah konsepsi-konsepsi
siswa yang sudah ada dan mungkin salah. Salah satu cara adalah dengan
merancang pembelajaran yang dapat membentuk siswa membangun sendiri

pengetahuannya, sedangkan peran guru adalah sebagai motivator dan fasilitator.
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Pada pembelajaran median dan modus siswa dituntut untuk aktif agar
pembelajaran lebih bermakna dan mudah dipahami. Agar pembelajaran median
dan modus berhasil, diperlukan suatu pendekatan pembelajaran yang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu pendekatan yang dapat membantu
siswa untuk dapat meningkatkan pengetahuannya sesuai dengan dunia nyatanya
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar pengolahan data adalah pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL).

Menurut Trianto (2009:107) “Pendekatan CTL adalah konsep belajar yang
membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia
nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari”.
Sedangkan menurut Wina (2006:255) “Pendekatan CTL adalah strategi yang
melibatkan siswa secara penuh dalam proses pembelajaran”.

Menurut Sumiati dan Asra (2008:18) kelebihan pendekatan CTL adalah
sebagai berikut:

1) Pengetahuan, yaitu apa yang ada dipikirannya membentuk konsep,
definisi, teori, dan fakta, 2) Kompetensi atau keterampilan, vyaitu
kemampuan yang dimiliki untuk bertindak atau sesuatu yang dapat
dilakukan, 3) Pemahaman kontekstual, yaitu mengetahui waktu dan cara
bagaimana menggunakan pengetahuan dan keahlian dalam situasi
kehidupan nyata.

Pendekatan CTL merupakan suatu konsep belajar yang membantu guru

mengaitkan antara materi yang ada dalam pembelajaran dengan situasi dunia

nyata siswa dan menghubungkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan
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CTL mempunyai pengaruh besar terhadap upaya pengembangan strategi
pembelajaran dan bertujuan melibatkan para siswa secara aktif dalam
memperoleh dan memahami konsep-konsep matematika secara benar.

Namun kenyataan yang peneliti rasakan selama mengajar di SD Dian
Andalas Padang, peneliti menemui bahwa hasil belajar siswa di kelas VI pada
pembelajaran pengolahan data, khususnya median dan modus mengalami
kesulitan. Pada pembelajaran ini siswa sangat sulit membedakan antara median
dan modus. Sebagian siswa sering salah dalam menentukan median dan modus,
adakalanya mereka terbalik dalam menentukan median dan modus. Hal ini
disebabkan karena dalam pembelajaran median dan modus berpusat pada guru
dan guru kurang melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. Umumnya guru
hanya menggunakan metode ceramah dalam proses pembelajaran meskipun guru
memberikan penugasan kepada siswa, namun sebatas mengerjakan latihan soal
yang diberikan oleh guru, siswa kurang dilibatkan secara langsung untuk
menemukan sendiri dan mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya.

Kurangnya Kketerlibatan siswa menyebabkan hasil ulangan harian yang
diperoleh siswa kurang optimal. Hal ini dapat dilihat dari hasil ulangan harian
sebelumnya dengan rata-rata 6,8 sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
matematika pada kelas VI SD Dian Andalas adalah 75.

Bedasarkan hasil temuan di atas, hal itulah yang menyebabkan rendahnya
hasil belajar siswa pada pembelajaran median dan modus di sekolah dasar, jika

masalah tersebut tidak dapat diatasi maka akan berdampak buruk bagi siswa,
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siswa akan lemah dalam menentukan median dan modus. Oleh karena itu peneliti

bemaksud untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan mengadakan suatu

penelitian dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Pengolahan Data Dengan

Pendekatan Cotextual Teaching and Learning (CTL) Di Kelas VI SD Dian

Andalas Padang”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, masalah umum
penelitian yang penulis lakukan adalah “Bagaimana peningkatan hasil belajar
pengolahan data dengan pendekatan CTL di kelas VI SD Dian Andalas Padang”.

Masalah tersebut dapat penulis rinci sebagai beriktu:

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar
pengolahan data dengan pendekatan CTL di kelas VI SD Dian Andalas
Padang?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar
pengolahan data dengan pendekatan CTL di kelas VI SD Dian Andalas
Padang?

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran pengolahan
data dengan pendekatan CTL di kelas VI SD Dian Andalas Padang?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penulisan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk

mendeskripsikan:
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1. Perencanaan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar pengolahan
data dengan pendekatan CTL di kelas VI SD Dian Andalas Padang.

2. Pelaksanaan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar pengolahan
data dengan pendekatan CTL di kelas VI SD Dian Andalas Padang.

3. Penilaian pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar pengolahan
data dengan pendekatan CTL di kelas VI SD Dian Andalas Padang.

D. Manfaat Hasil Penelitian
Setelah berakhirnya penelitian ini maka diharapkan nantinya hasil penelitian
ini dapat bermanfaat sebagai berikut:

1. Bagi guru, sebagai masukan untuk meningkatkan hasil pembelajaran
Matematika dengan menggunakan pendekatan CTL dalam rangka
memberikan pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa.

2. Bagi peneliti, penerapan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
CTL, dapat bermanfaat sebagai masukan pengetahuan dalam rangka
peningkatan hasil belajar siswa di SD.

3. Bagi siswa, akan dapat menciptakan situasi belajar yang lebih menyenangkan,
sehingga siswa akan lebih bersemangat dalam belajar.

4. Untuk kepentingan praktis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
umpan balik dalam memperbaiki kegiatan pembelajaran di SD. Untuk
kepentingan praktis lainnya, diharapkan dapat menambah wawasan penelitian

dan pembaca dalam menerapkan suatu pendekatan dalam pembelajaran.
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BAB 11
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI
A. KAJIAN TEORI
1. Hasil Belajar

Berhasil atau tidaknya guru dalam membelajarkan siswa tergantung dari
proses yang dialami siswa dalam belajar. Hasil belajar dapat berupa
keterampilan, nilai dan sikap setelah siswa tersebut mengalami proses belajar.
Apabila sudah terjadi perubahan tingkah laku seseorang, maka seseorang
sudah dikatakan berhasil dalam belajar.

Sebagaimana hal yang dikemukakan oleh Agus (2009:7) “Hasil belajar
adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek
potensi kemanusiaan saja”. Selanjutnya, Sumiati (2008:38) menjelaskan hasil
belajar sebagai perubahan perilaku yang mencakup pengetahuan, pemahaman,
keterampilan, sikap, kemampuan berpikir, penghargaan terhadap sesuatu,
minat dan sebagainya. Dengan adanya hasil belajar guru dapat mengukur
kemampuan siswanya dalam pembelajaran dan dapat melakukan perbaikan
dalam pembelajaran guna untuk meningkatkan mutu pendidikan.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli yang diuraikan di atas dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku seseorang
ke arah yang lebih baik yang terdiri dari pengetahuan, pemahaman,

keterampilan, sikap dan penghargaan terhadap sesuatu.
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2. Pendekatan Contextaul Teaching and Learning (CTL)
a. Pengertian Pendekatan CTL

Menurut Wina (2008:109) pendekatan CTL adalah: *Suatu
pendekatan pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan
siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong
siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka”.

Sedangkan menurut Nurhadi (2004:13) pendekatan CTL sebagal
“Konsep belajar yang membantu guru mengaitkan materi Yyang
diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan
penerapannya dalam kehidupan siswa sebagai anggota keluarga dan
masyarakat”. Dengan konsep itu, hasil belajar di sekolah diharapkan lebih
bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran berlangsung alami dalam
bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami, bukan transfer pengetahuan
dari guru ke siswa. Kemudian menurut Johnson (2007:67) menyatakan
bahwa CTL adalah “Proses pendidikan yang bertujuan menolong para
siswa melihat makna di dalam materi akademik yang mereka pelajari
dengan cara menghubungkan subjek-subjek akademik dengan konteks
dalam kehidupan keseharian mereka”.

Menurut Masnur (2009:41) “Pembelajaran CTL merupakan konsep

belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi pembelajaran



22

dengan situasi dunia nyata siswa, dan mendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya
dalam kehidupan siswa sehari-hari”. Pengetahuan dan keterampilan siswa
diperoleh dari usaha siswa mengkostruksi sendiri pengetahuan dan
keterampilan baru ketika siswa belajar, Nurhadi (dalam Masnur 2009:41).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan
CTL dalam proses pembelajaran menekankan pada proses keterlibatan
siswa untuk menemukan materi, artinya kegiatan belajar diorientasikan
pada proses pengalaman secara langsung. Selain itu, pembelajaran CTL
mendorong siswa untuk menemukan hubungan antara materi yang
dipelajari dengan situasi dunia nyata. Siswa dituntut untuk dapat
menangkap hubungan antara pengalaman belajar dengan kehidupan nyata
dan mendorong mereka untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan.
Jadi, bukan hanya mengharapkan siswa dapat memahami materi yang
dipelajarinya, akan tetapi bagaimana materi pelajaran itu dapat mewarnai

prilakunya dalam kehidupan sehari-hari.

. Karakteristik Pendekatan CTL

Menurut Wina (2008:110) terdapat lima karakteristik penting
dalam pembelajaran yang menggunakan pendekatan CTL.:

1) Dalam CTL pembelajaran merupakan proses pengaktifan
pengetahuan yang sudah ada (activating knowledge), artinya apa
yang akan dipelajari tidak terlepas dari pengetahuan yang sudah
dipelajari, 2) Pembelajaran yang kontekstual adalah belajar dalam
rangka memperoleh dan menambah pengetahuan baru (acquiring
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knowledge), 3) Pemahaman pengetahuan (understanding
knowledge), artinya pengetahuan yang diperoleh bukan untuk dihafal
tapi untuk dipahami dan diyakini, 4) Mempraktikkan pengetahuan
dan pengalaman tersebut (applying knowledge) artinya pengetahuan
dan pengalaman yang diperolehnya harus dapat diaplikasikan dalam
kehidupan siswa, sehingga tampak perubahan perilaku siswa, 5)
Melakukan refleksi (reflecting knowledge) terhadap strategi
pengembangan pengetahuan.

Selain itu menurut Sumiati (2008:15) mengemukakan lima
karakteristik dalam pembelajaran CTL adalah: “1) Pengaktifan
pengetahuan yang sudah ada (activating knowledge); 2) Pemerolehan
pengetahuan baru (acquiring knowledge); 3) Pemahaman pengetahuan
(understanding knowledge); 4) Mempraktekkan pengetahuan dan
pengalaman (applying knowledge); 5) Melakukan refleksi terhadap
strategi pengembangan pengetahuan tersebut (reflecting knowledge)”.

Sedangkan menurut Masnur (2009:42) pembelajaran dengan
pembelajaran CTL mempunyai karakteristik sebagai berikut:

1) Pembelajaran dilaksanakan dalam konteks autentik, yaitu
pembelajaran yang diarahkan pada ketercapaian keterampilan dalam
konteks kehidupan nyata atau pembelajaran yang dialaksanakan
dalam lingkungan yang alamiah (learning in real life setting);
2)Pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengerjakan tugas-tugas yang bermakna (meaningful learning);
3)Pembelajaran dilaksanakan dengan memberikan pengalaman
bermakna kepada siswa (learning by doing); 4) Pembelajaran
dilaksanakan melalui kerja kelompok, berdiskusi, saling mengoreksi
antarteman (learning in a group); 5) Pembelajaran memberikan
kesempatan untuk menciptakan rasa kebersamaan, bekerja sama, dan
saling memahami antara satu dengan yang lain secara mendalam
(learning to know each other deeply); 6) Pembelajaran dilaksanakan
secara aktif, kreatif, produktif, dan mementingkan kerja sama
(learning to ask, to inquiry, to work together); 7) Pembelajaran
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dilaksanakan dalam situasi yang menyenangkan (learning as an
enjoy activity).

Secara lebih sederhana Nurhadi (dalam Masnur 2008:42-43)
mendeskripsikan  karaktesristik pembelajaran CTL dengan cara
menderetkan sepuluh kata kunci, vyaitu “1) kerja sama, 2) saling
menunjang, 3) menyenangkan, tidak membosankan, 4) belajar dengan
gairah, 5) pembelajaran terintegrasi, 6) menggunakan berbagai sumber, 7)
siswa aktif, 8) sharing dengan teman, 9) siswa kritis, dan 10) guru kreatif*.

Karakterisktik pendekatan CTL dari pendapat para ahli di atas dapat
disimpulkan yaitu pendekatan CTL merupakan proses pengaktifan
pengetahuan yang sudah ada, menambahakan pengetahuan baru,
pemahaman pengetahuan, mempraktikkan pemahaman dan pengalaman
tersebut, dan refleksi terhadap strategi pengembangan pengetahuan. Selain
itu karakteristik pembelajaran CTL terdiri dari pembelajaran dilaksanakan
dalam Kkonteks autentik, memberikan kesempatan kepada siswa
mengerjakan tugas bermakna, memberikan pengalaman bermakna kepada
siswa, memberikan kesempatan untuk menciptakan rasa kebersamaan,
bekerja sama, dilaksanakan secara aktif, kreatif, produktif, dan
dilaksanakan dalam situasi yang menyenangkan. Kemudian di dalam
karakteristik pembelajaran dengan pendekatan CTL juga terdiri dari kerja
sama, saling menunjang, menyenangkan, belajar dengan gairah,

pembelajaran terintegrasi, menggunakan berbagai sumber, siswa aktif,
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sharing dengan teman, siswa kritis, dan guru kreatif. Pembelajaran CTL
dapat menghilangkan rasa bosan atau jenuh dari siswa saat sedang
menjalani pembelajaran. Pendekatan CTL memerlukan kreativitas guru.
Aktivitas yang inovatif dari pendekatan pembelajaran CTL akan
membantu siswa untuk belajar dan mengingat materi yang sulit.
Tujuan Pembelajaran CTL
Agar tujuan pembelajaran CTL dapat tercapai harus didukung oleh
lingkungan belajar yang kondusif. Lingkungan belajar yang kondusif
sangat penting dan sangat menunjang pembelajaran CTL dan keberhasilan
pembelajaran keseluruhan. Nurhadi (2004:18-19) mengemukakan bahwa
lingkungan belajar yang kondusif penting dalam pembelajaran CTL
seperti berikut ini:
1) Belajar efektif itu dimulai dari lingkungan belajar yang berpusat
pada siswa. Dari guru melakukan akting di depan kelas, siswa
menonton ke siswa akting bekerja dan berkarya, guru mengarahkan;
2) Pengajaran harus berpusat pada bagaimana cara siswa
menggunakan pengetahuan baru mereka. Strategi belajar lebih
dipentingkan dibandingkan hasinya; 3) Umpan balik amat penting
bagi siswa, yang berasal dari proses penilaian (assessment) yang
benar; 4) Menumbuhkan komunitas belajar dalam bentuk kerja
kelompok itu penting.
Jadi, dapat dikatakan bahwa tujuan pendekatan CTL berpusat kepada
siswa, sedangkan guru hanya memfasilitasi siswa dalam belajar. Dengan
demikian pendekatan CTL ini membuat siswa lebih aktif dan kreatif

dalam mencari informasi dan pengetahuan baru, sedangkan guru hanya

sebagai petunjuk arah tujuan siswa.
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Disamping itu, Zahorik (dalam Masnur, 2009:52) mengemukakan
lima elemen yang harus diperhatikan dalam praktik pembelajaran CTL,
yaitu:

1) Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada (activating knowledge);

2) Pemerolehan pengetahuan baru (acquiring knowledge) dengan

cara mempelajari secara keseluruhan dulu, kemudian memperhatikan

detailnya; 3) Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge)

yaitu dengan cara menyusun: (a) konsep sementara (hipotesis), (b)

melakukan sharing kepada orang lain agar mendapat tanggapan

(validasi) dan atas dasar tanggapan itu, (c) konsep tersebut direvisi

dan dikembangkan; 4) Mempraktikkan pengetahuan dan

mengalaman tersebut (applying knowledge); 5) Melakukan refleksi

(reflecting knowledge) terhadap strategi pengembangan pengetahuan

tersebut.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendekatan
pembelajaran CTL penting artinya dalam menerapkan kurikulum. Selain
itu, pendekatan pembelajaran CTL di SD mampu mendorong siswa untuk
memahami hakekat, makna, dan manfaat belajar, sehingga memungkinkan
mereka termotivasi untuk senantiasa belajar. Dengan demikian,
pelaksanaan pembelajaran CTL harus memperhatikan lingkungan belajar.
Guru harus memberikan kemudahan belajar kepada siswa dengan
menyediakan berbagai sarana dan sumber belajar yang memadai agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan optimal.

. Prinsip Penerapan Pembelajaran CTL

Prinsip pembelajaran CTL menurut Johnson (2007:86) terdiri dari: “

1) prinsip kesaling-bergantungan, 2) prinsip diferensiasi, 3) prinsip
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pengaturan diri”. Dari ketiga prinsip tersebut dapat diuraikan sebagai

berikut:

1)

2)

3)

Prinsip kesaling-bergantungan.

Dengan bekerja sama, siswa terbantu dalam menemukan persoalan,
merancang rencana, dan mancari pemecahan masalah. Bekerja sama
akan membantu mereka saling mendengarkan akan menuntun pada
penciptaan hubungan. Guru yang bertindak menurut prinsip ini akan
menolong siswa membuat hubungan-hubungan untuk menemukan
makna.

Prinsip Diferensiasi

Prinsip diferensiasi akan terus-menerus menciptakan perbedaan dan
keragaman yang tak terbatas, keunikan yang tak terbatas. Secara alami
CTL memajukan kreativitas, keragaman, keunikan, dan kerja sama.
Prinsip Pengaturan Diri

Prinsip pengorganisasian diri terlihat ketika siswa mencari dan
menemukan kemampuan dan minat mereka sendiri yang berbeda,
mendapat manfaat dari umpan balik yang diberikan oleh penilaian
yang autentik, mengulas usaha-usaha mereka dalam tuntunan tujuan
yang jelas dan standar yang tinggi, dan peran serta dalam kegiatan-
kegiatan yang berpusat pada siswa yang membuat hati mereka

bernyanyi.
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Sedangkan menurut Agus (2009:80) prinsip pembelajaran CTL
adalah:

1) Prinsip saling ketergantungan adalah merumuskan bahwa
kehidupan ini merupakan suatu sistem, artinya lingkungan belajar
merupakan system yang mengintegrasikan berbagai komponen
pembelajaran yang saling mempengaruhi secara fungsional, 2)
Prinsip diferensiasi adalah merujuk pada entitas-entitas yang
beraneka ragam dari realitas kehidupan di sekitar siswa untuk
mendorong berpikir kritis siswa, 3) Prinsip pengaturan diri adalah
mendorong siswa mengeluarkan seluruh potensi yang dimilikinya.

Berdasarkan dengan faktor kebutuhan individu siswa, untuk
menerapkan pembelajaran CTL guru perlu memegang prinsip
pembelajaran.  Menurut  Nurhadi  (2004:20) prinsip  penerapan
pembelajaran CTL adalah :

1) Merencanakan pembelajaran sesuai dengan kewajaran

perkembangan mental (developmentally appropriate) siswa; 2)

Membentuk kelompok balajar yang saling tergantung (independent

learning groups); 3) Menyediakan lingkungan yang mendukung

pembelajaran mandiri (selfregulated learning); 4)

Mempertimbangkan keragaman siswa (disversity of students); 5)

Memperhatikan multi-intelegensi (multiple intelligences) siswa; 6)

Menggunakan  teknik-teknik  bertanya  (questioning)  untuk

meningkatkan pembelajaran siswa, perkembangan pemecahan

masalah, dan keterampilan berpikir tingkat tinggi; 7) Menerapkan
penilaian autentik (authentic assessment).

Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip
pembelajaran CTL adalah merencanakan pembelajaran sesuai dengan
kewajaran perkembangan mental siswa, membentuk kelompok belajar
yang saling bergantung, menyediakan lingkungan yang mendukung

pembelajaran  mandiri, mempertimbangkan  keragaman  siswa,
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memperhatikan multi-intelegensi siswa, menggunakan teknik-teknik
bertanya untuk meningkatkan pembelajaran siswa, dan menerapkan
penilaian autentik.
Langkah-Langkah Dasar Pendekatan CTL

Menurut Johnson (dalam Nurhadi 2004:13) mengemukakan delapan
langkah dalam pendekatan CTL yaitu:

1) Melakukan hubungan yang bermakna (making meaningful
connections); 2) Melakukan kegiatan-kegiatan yang signifikan
(doing significant work); 3) Belajar yang diatur sendiri (self-
regulated learning); 4) Bekerja sama (collaborating); 5) Berpikir
kritis dan kreatif (critical and creative thinking); 6) Mengasuh atau
memelihara pribadi siswa (nurturing the individual); 7) Mencapai
standar yang tinggi (reaching high standards); 8) Mengunakan
penilaian autentik (using authentic assessment).

Di samping itu, Wina (2008:118) menyatakan beberapa aspek yang
perlu diperhatikan dalam pembelajaran CTL yaitu:

1) Konstruktivisme, yaitu proses membangun atau menyusun
pengetahuan baru dalam struktur kognitif siswa berdasarkan
pengalaman; 2) Inkuiri, yaitu proses pembelajaran didasarkan pada
pencarian dan penemuan melalui proses berpikir secara sistematis; 3)
Bertanya, yaitu guru tidak menyampaikan informasi begitu saja,
akan tetapi memancing agar siswa dapat menemukan sendiri; 4)
Masyarakat belajar, yaitu dapat dilakukan dengan menerapkan
pembelajaran melalui kelompok belajar; 5) Pemodelan, yaitu proses
pembelajaran dengan memperagakan sesuatu sebagai contoh yang
dapat ditiru oleh setiap siswa; 6) Refleksi, yaitu proses pengendapan
pengalamn yang telah dipelajari yang dilakukan dengan cara
mengurutkan kembali kejadian-kejadian atau peristiwa pembelajaran
yang telah dilaluinya; 7) Penilaian nyata, yaitu proses yang
dilakukan  guru untuk mengumpulkan informasi tentang
perkembangan yang dilakukan siswa.
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Masnur (2009:44-53) mengemukakan tujuh langkah sebagai ciri

utama pendekatan pembelajaran CTL. Ketujuh langkah tersebut dapat

dirangkum sebagai berikut:

1)

2)

3)

Konstruktivisme (constructivism)

Seseorang atau siswa melakukan kegiatan belajar tidak lain adalah
membangun pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungannya.
Pengetahuan dibangun dalam pikiran manusia oleh manusia itu
sendiri.

Bertanya (questioning)

Dalam kegiatan pembelajaran, bertanya dipandang sebagai upaya
guru yang bisa mendorong siswa untuk mengetahui sesuatu,
mengarahkan siswa untuk memperoleh informasi, sekaligus
mengetahui perkembangan berpikir siswa. Kenyataan menunjukkan
bahwa pemerolehan pengetahuan seseorang selalu bermula dari
bertanya.

Penemuan (inquiri)

Komponen penemuan merupakan kegiatan inti CTL. Proses belajar
adalah proses penemuan, langkah-langkah ini  meliputi; (a)
merumuskan masalah, (b) mengamati atau melakukan observasi, (c)
menganalisis dan menyajikan hasil dalam tulisan, gambar, laporan,

bagan, tabel, dan karya lain, (d) mengkomunikasikan atau
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menyatakan hasil karyanya di depan guru, teman sekelas atau audiens
yang lain.

Masyarakat Belajar (learning community)

Pengembangan masyarakat belajar, akan senantiasa mendorong
terjadinya proses komunikasi multi arah. Beberapa hal yang dapat
diwujudkan untuk mengembangkan masyarakat belajar adalah
membentuk kelompok kecil, membentuk kelompok besar, bekerja
dengan kelas sederajad, bekerja kelompok dengan kelas di atasnya
dan bekerja dengan masyarakat.

Pemodelan (modelling)

Dalam pembelajaran keterampilan dan pengetahuan tertentu perlu ada
model yang bisa ditiru siswa. Contoh praktik pemodelan di kelas
misalnya, cara mengoperasikan sesuatu alat, mempertontonkan suatu
penampilan, dan menunjukan hasil karya.

Refleksi (reflection)

Refleksi merupakan bagian penting dalam pembelajaran dengan
pendekatan CTL. Wujudkan antara lain adalah pernyataan langsung
siswa tentang apa-apa diperoleh setelah melakukan pembelajaran,
catatan atau jurnal dibuku siswa, diskusi dengan teman sejawat, kesan

dan saran siswa mengenai pembelajaran baru itu, dan hasil karya.
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7) Penilaian Otentik (authentic assessment)
Penilaian adalah proses pengumpulan data yang memberikan
gambaran atau informasi tentang perkembangan belajar siswa.
Gambaran perkembangan belajar siswa perlu diketahui oleh guru agar
bisa memastikan bahwa siswa mengalami kegiatan pembelajaran
dengan benar. Penilaian otentik mengevaluasi penerapan pengetahuan
dan berpikir komplek siswa, daripada hanya sekedar hafalan
informasi aktual. Kondisi alamiah pembelajaran CTL memerlukan
penilaian interdisiplin yang dapat mengukur pengetahuan dan
keterampilan lebih dalam dan dengan cara yang bervariasi
dibandingkan dengan penilain satu disiplin.
Selanjutnya Nurhadi (2004:33) juga menegaskan bahwa pendekatan
CTL sebagai suatu pendekatan pembelajaran memiliki tujuh langkah
utama yaitu: “Konstruktivisme, menemukan, bertanya, masyarakat
belajar, pemodelan, penilaian yang sebenarnya”.
1. Konstruktivisme (Constructivism)
Konstruktivisme adalah landasan berpikir filosofi dalam pembelajaran
CTL yang mengutamakan proses penemuan oleh siswa sehingga
terbentuk suatu pengetahuan. Dalam proses pembelajaran, siswa
membangun sendiri pengetahuan mereka keterlibatan aktif dalam

proses pembelajaran.
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2. Menemukan (Inquiry)
Menemukan merupakan bagian inti ndari pembelajaran CTL. Ketika
siswa menemukan sesuatu yang dicari, daya ingat siswa akan lebih
melekat dibandingkan dengan orang lain yang menemukannya.
Melalui proses menemukan itu, diharapkan pengetahuan dan
pengalaman siswa dipahami sebagai penetahuan dan pengalaman dari,
oleh, dan untuk siswa itu sendiri.

3. Bertanya (Questioning)
Bertanya merupakan strategi utama dalam pembelajaran dengan
pendekatan CTL. Bertanya merupakan bagian penting dalam
melaksanakan pembelajaran inkuiri, yaitu menggali informasi,
mengkonfirmasikan apa yang sudah diketahui, dan mengarahkan
perhatian pada aspek yang belum diketahuinya. Penerapan quetioning
di kelas dapat dilakukan antara siswa dengan siswa, antara siswa
dengan guru, antara siswa dengan orang lain yang didatangkan ke
kelas, dan sebagainya.

4. Masyarakat Belajar (Learning Community)
Masyarakat belajar bias tercipta apabila ada proses komunikasi dua
arah. Dalam proses pembelajaran di kelas, masyarakat belajar dapat
terwujud dengan membentuk kelompok-kelompok belajar yang
memungkinkan antar siswa melakukan sharing pendapat atau

pengalaman.
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5. Pemodelan (Modeling)
Pemodelan adalah sesuatu yang dapat ditiru oleh siswa untuk
memudahkan, memperlancar dan membangkitkan ide dalam proses
pembelajaran. Model dapat diperoleh dari guru, siswa lain atau dari
luar sekolah yang relevan dengan konteks dan materi yang menjadi
topic bahasan. Pemodelan dapat berbentuk demonstrasi, pemberian
contoh tentang konsep atau aktivitas belajar.

6. Refleksi (Reflection)
Pada akhir pembelajaran, guru menyediakan waktu sejenak agar siswa
melakukan refleksi. Refleksi ini merupakan ringkasan dari
pembelajaran yang telah disampaikan guru. Siswa dibiarkan
menafsirkan  pengetahuannya sendiri, sehingga siswa dapat
menyimpulkan tentang pengalaman belajarnya. Realisasinya berupa
pernyataan langsung tentang apa Yyang diperolehnya hari itu,
catatan/jurnal di buku siswa, kesan dan saran siswa mengenai
pembelajaran hari itu, diskusi, hsil karya, dan cara-cara lain yang
ditempuh untuk mengarahkan siswa kepada pemahaman mereka
tentang materi yang dipelajari.

7. Penilaian yang Sebenarnya (Authentic Assesment)
Penilaian yang sebenarnya adalah proses pengumpulan berbagai data
yang diperoleh dari kegiatan nyata yang dikerjakan siswa pada saat

proses pembelajaran yang dapat memberikan gambaran belajar siswa.



35

Misalnya saat siswa melakukan kerja kelompok dan dalam
melaporkan hasil kerjanya di depan kelas, juga dari hasil tes tulis atau
latihan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan dalam pendekatan
pembelajaran CTL, guru harus memperhatikan langkah-langkah seperti;
konstruktivisme, menemukan, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan,
refleksi, dan penilaian yang sebenarnya. Sebuah kelas dikatakan
menggunakan pendekatan CTL jika menerapkan ke tujuh komponen
tersebut di atas.

3. Materi Pembelajaran
a. Pengertian Pengolahan Data

Pengolahan data juga disebut Statistika. Menurut Subana (2005:12)
“Pengolahan data adalah ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan
cara-cara pengumpulan data, pengolahan data, penganalisisan data,
penarikan kesimpulan, dan pembuatan keputusan yang cukup beralasan
berdasarkan fakta yang ada”. Sedangkan menurut Gatot (2004:6.3)
“Pengolahan data adalah ilmu pengetahuan mengenai cara menghimpun,
mengorganisasikan dan menginterpretasikan fakta-fakta secara numerik
yang disebut data.

Berdasarkan pengertian yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan

bahwa pengolahan data adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari
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tentang penghimpunan data, pengolahan data, penganalisisan data, dan

menginterpretasikan fakta-fakta secara numerik.

. Jenis-Jenis Tendensi Pusat

Ada beberapa jenis ukuran pemusatan data yang akan dipelajari,
antara lain rata-rata hitung (mean), median dan modus. Berikut ini akan
diuraikan dengan lebih rinci:

1) Rata-Rata (Mean)

Menurut Subana (2005:63) mean adalah “rata-rata hitung dari
data tunggal dapat diperoleh dengan cara menjumlahkan seluruh nilai
dan membaginya dengan banyaknya data”.

Sedangkan mean menurut Nahrowi (2006:287) adalah “ukuran
tendensi pusat yang paling banyak digunakan dan memiliki ketentuan
sebagai berikut”. Misalkan kita mempunyai data berupa bilangan X;,
Xz, X3, ..., Xn. Maka mean dari datunggal tersebut dapat dirumuskan

dengan:

X:XL+X2+X3_+ ...... +XD
n

atau

Mean = Jumlah semua data
Banyak data
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Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
mean dapat diperoleh dengan cara menjumlahkan semua data yang ada

kemudian dibagi dengan banyak data yang memiliki ketentuan.

Contoh 1:

Nilai matematika Andi dalam beberapa kali ulangan adalah 7, 7, 8, 6,
9, 5. Nilai rata-rata ulangan matematika Andi adalah....?

Jawab:

X=7+7+8+6+9+5
5

X=42 =7
6

Contoh 2:

Jumlah buku yang diproduksi oleh sebuah mesin cetak selama tujuh
hari adalah sebagai berikut: 25.000, 20.000, 24.000, 15.000, 30.000,
35.000, dan 40.000. Berapa ribu rata-rata produksi per hari?

Jawab:

X = 25.000 + 20.000 + 24.000 + 15.000 + 30.000 + 35.000 + 40.000
7

X = 189.000 =27.000
7

Jadi, rata-rata produksi 27.000/ hari.
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2) Median
Menurut Untoro (2006:261) “median adalah nilai tengah dari
data-data yang telah diurutkan”. Median dapat dilambangkan dengan
(Me). Median dapat dibedakan menjadi dua:
(a) Jika datanya ganjil, maka median adalah suku yang berada tetap
di tengah setelah data diurutkan.
Median = suku yang tepat di tengah
(b) Jika data genap, maka median merupakan rata-rata data tengah
atau jumlah dari dua suku tengah dibagi 2 setelah data diurutkan.
Median = Jumlah dua suku tengah

2
Sedangkan menurut Nahrowi (2006:289) “Median dari suatu

data yang berupa bilangan adalah bilangan yang terletak di tengah jika
data itu diurutkan menurut besarnya”. Jika Xi, Xz, Xs,..., X, adalah
data yang telah diurutkan menurut besarnya (dari kecil ke besar atau
dari besar ke kecil) maka mediannya adalah bilangan yang ditengah
jika n ganjil. Jika n genap mediannya adalah rata-rata 2 bilangan yang
berada di tengah data terurut tersebut. Selanjutnya Subana (2005:71)
menjelaskan median adalah “nilai tengah dari kumpulan data yang
telah diurutkan (disusun) dari data terkecil sampai data terbesar”.
Berdasarkan pengertian yang telah jelaskan di atas, dapat
disimpulkan bahwa median adalah nilai tengah dari suatu data, jika

datanya ganjil berarti memiliki satu nilai tengah dan jika datanya
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genap berarti memiliki dua nilai tengah, maka data tersebut dibagi dua.
Data tersebut terlebih dahulu kita urutkan dari kecil ke besar atau dari
besar ke kecil.

Contoh 1:

Nilai seorang siswa dalam beberapa ulangan matematika adalah 5, 6,
8, 5, 6, 7, 8, 6. Hitunglah mediannya!

Jawab:

Data diurutkan dahulu, sehingga menjadi: 5, 5, 6, 6, 6, 7, 8, 8.

Karena datanya genap maka:

Median = Jumlah dua suku tengah
2

=6+6

2

12

2

=6
Jadi, mediannya adalah 6.
Contoh 2:
Nilai seorang siswa adalah sebagai berikut: 6, 5, 8, 7, 7. Berapa
mediannya?
Jawab:
Setelah diurutkan, datanya menjadi: 5, 6, 7, 7, 8, karena datanya ganyjil,
maka mediannya adalah suku yang berada tepat di tengah yaitu 7.

Jadi, mediannya adalah 7.
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3) Modus

Menurut Yati (2004:275) “ Modus adalah suatu nilai atau data

yang paling sering muncul dalam suatu kumpulan data”.
Modus = Data yang paling sering muncul

Sedangkan menurut Subana (2005:73) “modus adalah nilai data
yang paling sering muncul atau nilai data yang frekuensinya paling
besar”.

Hal yang sama Nahrowi (2006:289) juga menjelaskan pengertian
modus adalah “sekelompok bilangan dari suatu hasil pengukuran
adalah bilangan yang munculnya paling sering, atau frekuensinya
paling tinggi”. Modus sekelompok bilangan (hasil pengukuran) adalah
bilangan yang muncul paling sering. Jika masing-masing bilangan
muncul sekali maka data itu, tidak mempunyai modus. Jika ada dua
bilangan yang frekuensinya sama dan paling banyak, maka data itu
mempunyai dua modus. Bahkan ada pula data mempunyai tiga atau
lebih modus.

Berdasarkan pengertian yang telah dipaparkan di atas, dapat
disimpulkan bahwa modus adalah nilai atau data yang sering muncul
dalam suatu kumpulan data. Jika masing-masing bilangan muncul
sekali saja maka data tersebut tidak memiliki modus. Jika ada dua

bilangan yang frekuansinya paling banyak , maka data tersebut
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memiliki dua modus. Bahkan ada pula data mempunyai tiga modus

atau lebih.

Contoh 1:

Nilai seorang siswa dalam beberapa ulangan matematika adalah 8, 5,

6, 8,5, 6, 8, 7, 8, 6. Hitunglah modusnya!

Jawab:

Dari data di atas, nilai yang paling sering muncul adalah 8. Maka

modusnya adalah 8.

Contoh 2:

Diberikan data sebagai berikut:

7,6,8,7,54,4,6,8,9,6,56,7,7,6,6

Berapakah modusnya?

Jawab:

Dari data di atas, nilai yang paling sering muncul adalah 6. Maka

modusnya adalah 6.

4. Pembelajaran Pengolahan Data dengan Pendekatan CTL
Menurut Bandono (2010:1) pembelajaan Pengolahan data dengan

menggunakan pendekatan CTL “merupakan proses pembelajaran yang
membantu siswa untuk memahami makna materi ajar dengan mengaitkannya
terhadap kehidupan mereka sehari-hari, sehingga mereka memiliki

pengetahuan untuk mengkonstruksi sendiri secara aktif pemahamannya”.
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Pada pembelajaran pengolahan data memalui pendekata CTL ini,
peneliti memaparkan tujuh langkah-langkah utama yang mendasari penerapan
pembelajaran CTL di kelas yang dikemukakan oleh Nurhadi (2004:33)
dengan uraian sebagai berikut:

(Kegiatan Konstruktivisme)

1) Memancing siswa untuk mengumpulkan data berdasarkan pelemparan
dadu.

2) Mengurutkan data dari pelemparan dadu.

3) Memotivasi siswa menuliskan hasil pelemparan dadu ke depan kelas.

4) Mengaitkan pengetahuan siswa tentang median dan modus berdasarkan
pengetahuan yang sudah dimiliki siswa.

(Kegiatan Menemukan)

1) Siswa di bawah bimbingan guru merumuskan masalah tentang cara
menemukan rumus median dan modus.

2) Siswa mengajukan pendapat tentang median dan modus.

3) Siswa menjelaskan rumus medin dan modus.

4) Siswa menguji pendapat berdasarkan data yang telah ditemukan.

(Kegiatan Bertanya)

1) Tanya jawab tentang pengertian median dan modus.

2) Tanya jawab tentang rumus median dan modus yang ditemukan.

3) Siswa mengemukakan gagasan cara menghitung median dan modus.

4) Tanya jawab tentang cara menghitung median dan modus.
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6)
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Siswa bertanya kepada guru untuk mengali informasi tentang median dan
modus.
Guru bertanya dengan siswa untuk menciptakan hubungan timbal balik

sehingga siswa saling berbagi.

(Kegiatan Masyarakat Belajar)

1)

2)

3)

4)

5)

Siswa menyiapkan diri untuk bekerja dalam kelompok kecil yang terdiri
dari 4-5 orang perkelompok.

Siswa duduk berkelompok.

Siswa berdiskusi tentang pemecahan masalah yang berhubungan dengan
median dan modus dalam kehidupan sehari-hari dengan bantuan LKS.
Siswa melaporkan hasil diskusinya ke depan kelas.

Guru bersama siswa membahas hasil diskusi dan memberikan penekanan

pada aspek-aspek yang penting.

(Kegiatan Pemodelan)

1)
2)

3)

4)

Guru memajang chart di depan kelas.

Siswa menjelaskan chart yang dipajang guru ke depan kelas.

Siswa menghitung median dan modus berdasarkan chart yang dipajang
guru di depan kelas.

Guru bersama siswa menyimpulkan chart yang dipajang guru.

(Kegiatan Refleksi)

1)

Siswa dan guru tanya jawab tentang materi median dan memberikan

penekanaan pada materi yang penting.
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2) Siswa di bawah bimbingan guru menarik kesimpulan tentang
pembelajaran median dan modus.

3) Guru memberikan cacatan tentang pelajaran median dan modus.

(Kegiatan Penilaian sebenarnya)

1) Guru mengukur semua aspek pembelajaran yang telah berlangsung
terhadap siswa dengan memberikan latihan.

2) Siswa menjawab pertanyaan dan mengerjakan soal-soal latihan/evaluasi.

3) Guru memberikan tindak lanjut (PR).

Karakteristik Siswa SD

Menurut Depdiknas (2006:23) “Sekolah dasar (SD) adalah jenjang
paling dasar pada pendidikan formal. Sekolah dasar ditempuh dalam waktu 6
tahun, mulai dari kelas 1 sampai kelas 6”. Aneka ragam karakteristik perilaku
dan latarbelakang siswa pada SD menuntut guru untuk menerapkan
pendekatan pembelajaran dalam memahami materi pelajaran.

Pemahaman guru tentang perilaku dan karakteristik siswa tersebut akan
sangat mendukung dalam proses pembelajaran. Dengan mengetahui
karakteristik siswa, guru akan lebih mudah memberikan dan menerangkan
pelajaran. Materi pelajaran yang diberikan kepada siswa harus disesuaikan
dengan keadaan lingkungan siswa. Hal itu karena kondisi psikologis siswa
yang berbeda-beda dipengaruhi oleh lingkungan masyarakat dan lingkungan

keluarga.
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Mengetahui karakteristik dan taraf perkembangan siswa yang sedang
dihadapi sangat diperlukan dalam rangka memberikan proses pembelajaran
yang sesuai dan bermakna terhadap diri siswa. Seiring dengan pernyataan
tersebut, jika setiap pelajaran yang disampaikan pada saat dan cara yang tepat,
tentu akan mudah dipahami siswa materi pelajaran yang sedang dipelajari.

Menurut Nursidik (2007:1) “Karakter siswa kelas VI SD adalah senang
bermain, senang bergerak, senang bekerja dalam kelompok, serta melakukan
atau memperagakan sesuatu secara langsung”.

Sementara itu, menurut Zola karakteristik utama siswa kelas V dan VI
adalah “terjadi perubahan fisik yang cukup signifikan, terjadi perubahan
hormon dan emosi yang akan mempengaruhi konsep diri, telah
memperlihatkan kemandirian dan tanggung jawab, berupaya agar diterima
dalam lingkungan sosialnya, senang bekerja sama dalam memecahkan sebuah
permasalahan”.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
siswa kelas VI SD memiliki beberapa karakteristik diantaranya adalah senang
bergaul dengan lingkungannya, telah memperhatikan kemandirian dan
tanggung jawab, serta senang bekerja sama dalam menyelesaikan suatu
permasalahan. Dengan memperhatikan karakteristik tesebut, maka pendekatan

CTL cocok diterapkan dalam pembelajaran terhadap siswa kelas VI SD.
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B. Kerangka Teori

Pendekatan CTL merupakan konsep belajar yang membantu guru
mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa
dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehai-hari.
Dengan pendekatan CTL dapat membantu siswa untuk menguasai tiga hal
yaitu: pengetahuan, kompetensi atau keterampilan, dan pemahaman
kontekstual.

Penggunaan pendekatan CTL bertujuan agar siswa dapat
mengembangkan cara belajarnya sendiri dan selalu mengaitkan dengan apa
yang telah diketahui dan apa yang ada di masyarakat, yaitu aplikasi dan
konsep yang dipelajari. Adapun komponen pelaksanaan pendekatan CTL
adalah sebagai berikut:

1. Konstruktivisme (Constructivism)

2. Menemukan (Inquiry)

3. Bertanya (Questioning)

4. Masyarakat Belajar (Learning Community)

5. Pemodelan (Modeling)

6. Refleksi (Reflection)

7. Penilaian yang Sebenarnya (Authentic Assesment)

Untuk lebih jelasnya digambarkan seperti bagan di bawah ini:
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KERANGKA TEORI
Siswa pada pembelajaran Materi Pengolaha Data Guru menerapkan
pengolahan dengan tentang Median dan pendekatan CTL pada
pendekatan CTL Modus pembelajaran pengolahan
data

Konstruktivisme
Menemukan
Bertanya
Masyarakat Belajar
Pemodelan
Refleksi

PNDU AW

Proses pembelajaran pengolahan data tentang
median dan modus dengan pendekatan CTL:

Penilaian yang Sebenarnya

A

Hasil belajar pengolahan
data dengan pendekatan
Contextual Teaching and
Learning (CTL) pada siswa
kelas VI SD Dian Andalas
Padang meningkat

\4

Guru dapat meningkatkan
hasil belajar pengolahan
data dengan pendekatan
Contextual Teaching and
Learning (CTL)
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BAB V
PENUTUP
A. SIMPULAN
Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Perencanaan pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran pengolahan data
dengan pendekatan CTL pada siswa berperan sebagai penentu arah dan
pemandu guru dalam mengajar. Perencanaan pembelajaran berkaitan erat
dengan pemilihan materi, metode, media, pengembangan materi, hingga
evaluasi.

2. Pelaksanaan pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran pengolahan data
dengan pendekatan CTL pada siswa berhasil meningkatkan hasil belajar
siswa. Pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan CTL dilaksanakan 2
siklus. Pembelajaran dengan pendekatan CTL mempunyai 7 langkah yaitu:
kegiatan konstruktivisme, kegiatan menemukan, kegiatan bertanya, kegiatan
masyarakat belajar, kegiatan pemodelan, kegiatan refleksi, dan kegiatan
penilaian sebenarnya.

3. Peningkatan hasil belajar dapat dilihat dari hasil belajar siklus | kognitif 77
afektif 73, dan psikomotor 73 dengan rata-rata 74. Sedangkan hasil belajar

siklus Il kognitif 93, afektif 81, dan psikomotor 82 dengan rata-rata 85.
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B. SARAN
Berdasakan hasil dan temuan penelitian dalam upaya meningkatkan hasil
belajar pengolahan data, maka dikemukakan saran sebagai berikut:

1. Disarankan kepada guru agar dapat mengunakan pendekatan CTL sebagai
salah satu alternatif dalam kegiatan pembelajaran pengolahan data.

2. Disarankan agar guru membuat rancangan pembelajaran yang jelas dan rinci
sesuai dengan langkah-langkah perancangan yang baik. Hal ini dimaksudkan
agar pembelajaran dapat berlangsung secara efisien dan efektif. Dalam
merancang pembelajaran disarankan mempertimbangkan kurikulum, dan
minat siswa.

3. Disarankan kepada guru agar dalam pelaksanaan pembelajaran dengan
pendekatan CTL memperhatikan 7 langkah pembelajaran CTL di kelas,
karena penerapan ketujuh langkah ini akan memudahkan guru mencapai
tujuan pembelajaran yang diinginkan, dalam hal ini adalah untuk

meningkatkan hasil pembelajaran pengolahan data.
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